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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai sikap ibu anak autistik di pusat terapi “X” 

dan “Y” Bandung terhadap intervensi biomedis, dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Sebagian besar ibu anak autistik di pusat terapi “X” dan “Y” Bandung, memiliki 

sikap positif terhadap intervensi biomedis. 

2. Ketiga komponen sikap, yaitu komponen kognitif, afektif, dan konatif, memiliki 

hubungan yang tidak bersifat linier dalam menentukan valensi sikap terhadap 

intervensi biomedis.  Komponen kognitif tidak serta merta mengembangkan 

komponen afektif dan konatif yang sama valensinya, maupun valensi sikap 

terhadap intervensi biomedis.   

3. Pada kelompok responden ini tampaknya komponen konatif lebih kuat mewarnai 

valensi sikap terhadap intervensi biomedis daripada komponen kognitif maupun 

afektif;  dan komponen afektif lebih kuat mewarnai sikap terhadap intervensi 

biomedis daripada komponen kognitif. 

4. Indikator prosedur pelaksanaan dan efek samping intervensi biomedis tampaknya 

lebih berperan dalam mengembangkan valensi sikap ketimbang indikator harga 

dan efektivitas. 

5. Tampak kecenderungan hubungan antara sikap terhadap intervensi biomedis 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya (informasi yang diperoleh, 

keanggotaan dalam kelompok, dan dukungan lingkungan yang dirasakan melalui 
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pandangan lingkungan tentang intervensi biomedis).  Dari ketiga faktor tersebut 

tampaknya faktor dukungan lingkungan (yang tercermin melalui persepsi 

responden mengenai pandangan lingkungan tentang intervensi biomedis) lebih 

besar pengaruhnya ketimbang informasi yang diperoleh maupun keanggotaan 

dalam kelompok. 

6. Tampak keterkaitan antara sikap terhadap intervensi biomedis dengan perilaku 

menjalankan intervensi biomedis.  Ibu-ibu anak autistik yang memiliki sikap 

positif terhadap intervensi biomedis cenderung akan menjalankan intervensi ini, 

sebaliknya mereka yang memiliki sikap negatif cenderung tidak menjalankan 

intervensi ini. 

 

5.2. SARAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, juga simpulan seperti tersebut di 

atas, diajukan saran yang diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

1. Saran untuk penelitian lanjutan: 

a. Berdasarkan temuan seperti yang tertuang di simpulan butir 2, disarankan 

untuk meneliti lebih lanjut mengenai kontribusi ketiga komponen sikap 

terhadap sikap terhadap intervensi biomedis. 

b. Berdasarkan simpulan butir 4, disarankan untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai kontribusi indikator-indikator sikap terhadap sikap terhadap 

intervensi biomedis. 
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c. Simpulan butir 5 dapat ditindaklanjuti dengan melakukan penelitian 

mengenai pengaruh faktor informasi yang diperoleh, keanggotaan dalam 

kelompok, dan dukungan lingkungan terhadap pengembangan sikap 

terhadap intervensi biomedis. 

d. Selanjutnya, dapat pula melakukan penelitian tentang hubungan antara 

sikap terhadap intervensi biomedis dengan perilaku untuk 

menjalankannya. 

2. Saran guna laksana: 

a. Kepada para ahli yang berkecimpung di bidang intervensi biomedis, 

disarankan untuk menggalakkan kegiatan penyuluhan kepada beragam 

kalangan, termasuk kalangan profesional medis maupun psikologi, yang 

merupakan perpanjangan tangan untuk membantu penyuluhan tentang 

intervensi ini. Agar hal tersebut lebih menarik sebagai intervensi alternatif 

dan dapat dijangkau oleh beragam kalangan, para ahli disarankan untuk 

merancang intervensi biomedis yang lebih praktis agar lebih ‘mudah’ 

dilaksanakan, dengan efek samping yang minimal, dan biaya yang tidak 

terlalu tinggi. 

b. Sekiranya dirancang kegiatan sosialisasi yang dapat sekaligus menyentuh 

komponen kognitif, afektif, maupun konatif orangtua dan keluarga, agar 

dapat mengembangkan sikap positif terhadap intervensi biomedis. 

 


